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Abstract..  

Zakat in contemporary social development is no longer viewed merely as a personal religious obligation, 

but as a social instrument with significant potential to reduce poverty and enhance community welfare. 

This study aims to analyze the role of amil in supporting mustahik empowerment through the Cahaya Zakat 

Program implemented by BAZNAS Kota Tangerang Selatan. Using a qualitative descriptive approach, data 

were collected through observation, interviews, and document analysis involving amil and internal 

stakeholders. The findings reveal that amil play a multidimensional role, encompassing not only 

administrative and technical functions but also social, educational, and facilitative roles. Amil are actively 

involved in zakat collection, public education, beneficiary verification, and connecting mustahik with 

sustainable empowerment programs. The study also identifies challenges related to limited human 

resources during the Ramadan period. Overall, the Cahaya Zakat Program functions not only as a 

fundraising initiative but also as a medium for strengthening zakat literacy and initiating mustahik 

empowerment. Strengthening amil capacity and institutional support is essential to enhance the 

sustainability of zakat-based empowerment. 

Keywords: amil zakat, mustahik empowerment, Cahaya Zakat Program, BAZNAS, social development 

Abstrak.  

Zakat dalam konteks pembangunan sosial kontemporer tidak lagi dipahami semata sebagai kewajiban 

ibadah personal, melainkan sebagai instrumen sosial yang berpotensi mendorong pengentasan kemiskinan 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran amil dalam 

mendukung pemberdayaan mustahik melalui Program Cahaya Zakat di BAZNAS Kota Tangerang 

Selatan 
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Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa amil menjalankan peran 

multidimensional yang meliputi fungsi administratif, edukatif, sosial, serta pendampingan kepada 

masyarakat dan mustahik. Amil terlibat aktif dalam penghimpunan zakat, edukasi publik, pendataan dan 

verifikasi mustahik, serta menghubungkan penerima manfaat dengan program pemberdayaan lanjutan. 

Temuan juga mengungkap adanya tantangan berupa keterbatasan jumlah amil pada periode Ramadan. 

Secara keseluruhan, Program Cahaya Zakat tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan penghimpunan zakat, 

tetapi juga sebagai sarana penguatan peran amil dan awal proses pemberdayaan mustahik yang 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci:  amil zakat, pemberdayaan mustahik, Program Cahaya Zakat, BAZNAS, pembangunan 

sosial 

 

PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Zakat dalam kerangka pembangunan sosial masa kini tidak lagi dipandang hanya 

sebagai kewajiban personal, melainkan sebagai instrumen sosial dan ekonomi yang 

memiliki potensi signifikan dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Perkembangan studi zakat menunjukkan 

pergeseran paradigma dari pola distribusi konsumtif menuju pendekatan pemberdayaan 

yang menempatkan mustahik sebagai subjek aktif dalam pembangunan sosial (Beik & 
Arsyianti, 2021). Pengelolaan zakat yang terintegrasi dengan agenda pembangunan sosial 

diyakini mampu memperkuat ketahanan ekonomi kelompok rentan apabila dirancang 

secara sistematis, terukur, dan berorientasi jangka panjang (Ascarya et al., 2022). Zakat 

juga dipahami sebagai bagian dari mekanisme perlindungan sosial berbasis nilai 

keagamaan yang memiliki relevansi tinggi dengan dinamika masyarakat perkotaan, 

terutama dalam menghadapi ketimpangan sosial dan tekanan ekonomi (BAZNAS RI, 

2023). 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) berperan sebagai lembaga resmi yang 

menjembatani kepentingan muzakki dan kebutuhan mustahik melalui pengelolaan zakat 

yang profesional, transparan, dan akuntabel. Peran BAZNAS tidak terbatas pada aktivitas 

penghimpunan dan pendistribusian dana, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial 
untuk memastikan bahwa pemanfaatan zakat memberikan dampak dan berkelanjutan bagi 

mustahik (Rofiq & Nurohman, 2021). Penguatan tata kelola kelembagaan menjadi faktor 

krusial dalam menjaga kepercayaan publik serta mendorong peningkatan partisipasi 

muzakki secara berkelanjutan (Huda et al., 2022). Laporan nasional BAZNAS 

menunjukkan bahwa kualitas tata kelola lembaga amil berbanding lurus dengan dampak 

sosial dari program zakat yang dilaksanakan (BAZNAS RI, 2024). 

Pemberdayaan mustahik melalui zakat menuntut pendekatan yang melampaui 

bantuan jangka pendek dan diarahkan pada peningkatan kapasitas serta kemandirian 

ekonomi. Pendayagunaan zakat secara produktif dinilai lebih efektif dalam mendorong 

perubahan sosial apabila disertai pendampingan intensif, pemetaan kebutuhan yang 

kontekstual, serta penguatan jejaring ekonomi mustahik (Ashari et al., 2023). Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan mustahik cenderung lebih 

berkelanjutan ketika zakat dikelola melalui program yang terstruktur dan 
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berkesinambungan (Syahbana & Anita, 2023). Pemanfaatan zakat untuk pengembangan 

usaha mikro juga terbukti berkontribusi pada penguatan ekonomi lokal dan penciptaan 

lapangan kerja berbasis komunitas (Yutegi, 2024). 

Peran amil zakat menjadi elemen penting dalam implementasi program 

pemberdayaan karena tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga fungsi 

sosial dan edukatif. Amil bertindak sebagai mediator yang membangun kepercayaan 

muzakki melalui transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat (Huda et al., 2022). 

Kualitas kinerja amil turut memengaruhi keberlanjutan partisipasi muzakki dalam 

menyalurkan zakat melalui lembaga resmi (Masriqh & Suyuti, 2025). Peningkatan 

kapasitas amil dipandang sebagai prasyarat penting bagi optimalisasi peran zakat dalam 

pembangunan sosial (Suradi & Amalia, 2024). 
BAZNAS Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu lembaga amil zakat di 

tingkat daerah yang aktif mengembangkan program pemberdayaan mustahik berbasis 

kebutuhan lokal. Program yang dijalankan tidak hanya berfokus pada penyaluran 

bantuan, tetapi juga diarahkan pada penguatan kapasitas ekonomi dan sosial mustahik 

(BAZNAS Kota Tangerang Selatan, 2024). Pendayagunaan zakat di tingkat daerah dinilai 

lebih efektif apabila disesuaikan dengan karakteristik sosial masyarakat setempat (Yutegi, 

2024). Penguatan peran BAZNAS daerah juga menjadi faktor penting dalam memperluas 

jangkauan manfaat zakat secara lebih merata (BAZNAS RI, 2023). 

Program Cahaya Zakat yang dilaksanakan pada momentum Ramadan menjadi salah 

satu strategi utama BAZNAS Kota Tangerang Selatan dalam mengoptimalkan 
penghimpunan dan pendistribusian zakat. Momentum keagamaan terbukti efektif 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi muzakki ketika didukung oleh peran amil yang 

aktif dan komunikatif (Rofiq & Nurohman, 2021). Program ini juga berfungsi sebagai 

media edukasi publik mengenai zakat sebagai instrumen sosial yang berorientasi pada 

kesejahteraan bersama (Ascarya et al., 2022). Transparansi dalam pelaksanaan dan 

pelaporan program menjadi faktor penting dalam menjaga kepercayaan muzakki terhadap 

lembaga zakat (BAZNAS RI, 2024). 

Kajian mengenai peran amil dalam mendukung pemberdayaan mustahik melalui 

Program Cahaya Zakat di BAZNAS Kota Tangerang Selatan menjadi penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini diperlukan untuk memahami bagaimana peran amil dijalankan 

dalam konteks kelembagaan dan sosial di tingkat daerah, serta sejauh mana peran tersebut 
berkontribusi terhadap keberhasilan pemberdayaan mustahik (Beik & Arsyianti, 2021). 

Kajian ini juga diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai praktik 

pemberdayaan mustahik berbasis zakat (Ashari et al., 2023). Secara praktis, temuan 

penelitian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan penguatan kebijakan serta 

program zakat yang berorientasi pada keberlanjutan manfaat bagi mustahik (Masriqh & 

Suyuti, 2025). 

 
METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk 

memahami secara mendalam peran amil dalam mendukung pemberdayaan mustahik melalui 

Program Cahaya Zakat di BAZNAS Kota Tangerang Selatan. Pendekatan kualitatif 
memungkinkan peneliti menggali makna, proses, dan dinamika sosial pelaksanaan program 

secara kontekstual di lapangan (Creswell, 2021). Sementara itu, desain deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi empiris sebagaimana adanya tanpa manipulasi variabel penelitian 
(Sugiyono, 2022). 
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Penelitian dilaksanakan di BAZNAS Kota Tangerang Selatan dengan subjek penelitian amil zakat 
dan pihak internal yang terlibat langsung dalam pelaksanaan Program Cahaya Zakat. Informan 

dipilih secara purposive berdasarkan tingkat keterlibatan dan pemahaman terhadap program yang 

diteliti agar data yang diperoleh relevan dan mendalam (Etikan et al., 2021). 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas amil selama pelaksanaan program (Salim 

& Haidir, 2022). Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman, peran, serta pandangan amil 
terkait pelaksanaan Program Cahaya Zakat (Kallio et al., 2021). Dokumentasi berupa laporan 

kegiatan, arsip program, dan dokumen resmi BAZNAS digunakan sebagai data pendukung 

(Bowen, 2021). 
Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan secara sistematis (Miles et al., 2023). Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan teknik, serta pengecekan ulang kepada informan guna meningkatkan 
kredibilitas temuan penelitian (Moleong, 2021). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pelaksanaan Program Cahaya Zakat di 

BAZNAS Kota Tangerang Selatan melibatkan keterlibatan amil secara langsung dan 

berkelanjutan pada seluruh tahapan kegiatan. Laporan praktikum menunjukkan bahwa amil 
berperan sejak tahap persiapan hingga implementasi program di lapangan, terutama pada periode 

Ramadan. Aktivitas yang dilakukan mencakup layanan penghimpunan zakat di ruang publik, 

masjid, serta berbagai lokasi strategis yang memungkinkan terjadinya interaksi intensif dengan 
muzakki. Kondisi tersebut menegaskan posisi amil sebagai pelaksana utama Program Cahaya 

Zakat sekaligus representasi lembaga dalam berinteraksi langsung dengan muzakki dan 

masyarakat luas. 

Pelaksanaan Program Cahaya Zakat memperlihatkan bahwa peran amil tidak terbatas 

pada aspek teknis penghimpunan dana. Temuan lapangan menunjukkan bahwa amil juga 

menjalankan fungsi edukatif dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 
pentingnya penyaluran zakat melalui lembaga resmi serta memperkenalkan berbagai program 

yang dikelola oleh BAZNAS Kota Tangerang Selatan. Proses penyampaian informasi dilakukan 

melalui komunikasi interpersonal yang bersifat informal, sehingga pesan yang disampaikan lebih 
mudah diterima. Peran tersebut menunjukkan bahwa Program Cahaya Zakat berfungsi tidak 

hanya sebagai sarana penghimpunan dana, tetapi juga sebagai media peningkatan literasi zakat di 

tingkat masyarakat. 

Temuan penelitian juga menegaskan pentingnya keterlibatan amil dalam proses 

pendistribusian zakat kepada mustahik. Laporan praktikum mencatat bahwa amil berperan aktif 
dalam pendataan dan verifikasi calon penerima manfaat guna memastikan kesesuaian dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Keterlibatan tersebut mencerminkan tanggung jawab profesional 

amil dalam menjaga amanah zakat serta memastikan pendistribusian dilakukan secara tepat 
sasaran dan sejalan dengan tujuan program. Pelaksanaan Program Cahaya Zakat di BAZNAS 

Kota Tangerang Selatan tidak hanya berorientasi pada penyaluran bantuan konsumtif. Temuan 

lapangan menunjukkan bahwa bantuan yang diberikan diposisikan sebagai upaya pemenuhan 
kebutuhan dasar mustahik sekaligus sebagai sarana awal untuk menghubungkan penerima 

manfaat dengan program-program BAZNAS lainnya yang berfokus pada pemberdayaan. Peran 

amil dalam konteks ini terlihat sebagai penghubung antara mustahik dan lembaga, sehingga akses 
mustahik terhadap program lanjutan tetap terjaga. 

Pembahasan terhadap temuan penelitian memperlihatkan bahwa peran amil dalam 
Program Cahaya Zakat bersifat multidimensional. Peran tersebut tidak hanya mencakup fungsi 

administratif, tetapi juga fungsi sosial yang menuntut kemampuan komunikasi, empati, dan 

pemahaman terhadap kondisi masyarakat. Interaksi langsung antara amil, muzakki, dan mustahik 
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selama pelaksanaan program menunjukkan bahwa keberhasilan Program Cahaya Zakat sangat 

bergantung pada kesiapan serta keterlibatan aktif amil di lapangan. 

Temuan lapangan turut mengungkap adanya tantangan dalam pelaksanaan Program 
Cahaya Zakat, terutama terkait keterbatasan jumlah amil dibandingkan dengan tingginya 

intensitas kegiatan selama bulan Ramadan. Situasi tersebut menyebabkan meningkatnya beban 

kerja amil dalam menjalankan tugas-tugas program. Meskipun demikian, amil tetap berupaya 
melaksanakan perannya secara optimal agar seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan 

baik. Kondisi ini menegaskan pentingnya dukungan kelembagaan dalam memperkuat peran amil, 

baik melalui penambahan sumber daya manusia maupun pengaturan pembagian tugas yang lebih 
efektif. Tantangan lainnya selama pelaksanaan adalah pencatatan transaksi masih dilakukan 

secara manual menggunakan formulir kertas, yang cukup menyulitkan ketika jumlah muzakki 

meningkat di jam-jam sibuk. Selain itu, booth zakat milik BAZNAS terlihat kurang menarik 
secara visual jika dibandingkan dengan booth dari lembaga zakat lain yang sudah menggunakan 

desain modern dan perangkat digital seperti tablet atau mesin EDC. Hal-hal seperti ini meskipun 

tampak teknis, ternyata berdampak besar terhadap persepsi publik dan kenyamanan muzakki saat 
bertransaksi. 

Hasil dan pembahasan penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa Program 
Cahaya Zakat di BAZNAS Kota Tangerang Selatan tidak sekadar menjadi kegiatan rutin 

penghimpunan zakat pada bulan Ramadan. Program ini juga berfungsi sebagai sarana penguatan 

peran amil dalam mendukung proses pemberdayaan mustahik. Keterlibatan aktif amil dalam 
kegiatan penghimpunan, edukasi, pendataan, serta penghubung antar program menegaskan bahwa 

keberhasilan Program Cahaya Zakat sangat ditentukan oleh kualitas pelaksanaan di tingkat 

lapangan. Posisi amil menjadi faktor kunci dalam memastikan zakat yang dihimpun mampu 
memberikan manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan bagi mustahik. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa amil memegang peran strategis dalam 

menunjang pemberdayaan mustahik melalui pelaksanaan Program Cahaya Zakat di BAZNAS 

Kota Tangerang Selatan. Peran tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek administratif dan 
teknis penghimpunan zakat, tetapi juga mencakup fungsi edukasi, sosial, serta pendampingan 

kepada masyarakat dan penerima manfaat. Keterlibatan amil secara aktif sejak tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga proses pendistribusian zakat menunjukkan bahwa efektivitas Program 
Cahaya Zakat sangat dipengaruhi oleh kesiapan, kompetensi, dan komitmen amil dalam 

menjalankan tugas di lapangan. Program ini tidak hanya berperan sebagai kegiatan rutin 

penghimpunan zakat pada bulan Ramadan, tetapi juga berfungsi sebagai media peningkatan 
literasi zakat serta sebagai sarana awal dalam mendorong proses pemberdayaan mustahik yang 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, BAZNAS Kota Tangerang Selatan disarankan 

untuk terus melakukan penguatan kapasitas serta penambahan jumlah amil, khususnya pada 

periode dengan intensitas kegiatan yang tinggi seperti bulan Ramadan. Program Cahaya Zakat 
juga perlu diintegrasikan secara lebih sistematis dengan program pemberdayaan mustahik lainnya 

agar pemanfaatan zakat tidak berhenti pada bantuan jangka pendek, melainkan mampu 

mendorong kemandirian sosial dan ekonomi mustahik secara berkelanjutan. 
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